L | A D JURNAL FUNDADIKDAS (Fundamental Pendidikan Dasar)

U*’_/ \ . VOL x, No. xx, 1-5
niversitas i id /i i ;
Ahmad Dahlan http://journal2.uad.ac.id/index.php/fundadikdas/index

Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam
Pembelajaran Seni Musik di SD Muhammadiyah
Sokonandi Yogyakarta

1Hilmi Siswanti, 2Sularso

Email : thilmi1l800005149@webmail.uad.ac.id, z sularso@pgsd.uad.ac.id
Universitas Ahmad Dahlan; Indonesia

KEYWORDS

Pedagogic Competence,
Music Art Learning

ABSTRACT

Limited knowledge and ability of class teachers in learning music and
not all elementary schools have their own music teacher to teach
music. This study aims to explain the implementation of class teacher
pedagogic competence in learning the art of music at Muhammadiyah
Sokonandi Elementary School. The type of research used in this
research is qualitative. The research subjects were class Il teachers
and class V teachers. The object of research was the analysis of
teacher pedagogic competence in learning the art of music at SD
Muhammadiyah Sokonandi. Data collection techniques used include
observation, interviews and documentation. Observations were made
to observe aspects, mastery of teacher learning theory,
implementation of educational learning, use of technology for
learning purposes, communication between teachers and students, as
well as conducting assessments and evaluations. Then the interview
activities in this study were addressed to class Il teachers and class V
teachers, the questions asked included the application of nine
indicators of teacher pedagogic competence in learning the art of
music, including teacher mastery of student characteristics, learning
theories and principles, curriculum development, development of
participant potential educate and conduct assessments and
evaluations as well as utilize the results of assessments and
evaluations. Documentation is used to complement the data obtained
from interviews and observations. The data in question is a
description of the implementation of teacher pedagogic competencies
in learning the art of music, as well as the completeness of school
biodata and photo evidence during carrying out research activities.
Furthermore, data analysis was carried out by data reduction, data
presentation and drawing conclusions. The results of the data
analysis show that there are weaknesses in the teacher's application
of the nine indicators of pedagogic competence in learning the art of
music. The weakness of this study lies in the teacher's pedagogic
competency indicators regarding mastery of learning theory and
facilitating the development of students' potential. Based on the
results of these studies, this research contributes to improving the
quality of music learning at the elementary school level.
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KATA KUNCI ABSTRAK

Terbatasnya pengetahuan dan kemampuan guru kelas dalam
Kompetensi Pedagogik, pembelajaran seni musik dan tidak semua sekolah dasar memiliki
Pembelajaran Seni Musik. guru musik tersendiri untuk mengampuh pembelajaran seni musik.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi
kompetensi pedagogik guru kelas dalam pembelajaran seni musik
di SD Muhammadiyah Sokonandi. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian adalah guru
kelas II dan guru kelas V. Objek penelitian yaitu analisis kompetensi
pedagogik guru dalam pembelajaran seni musik di SD
Muhammadiyah Sokonandi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati aspek, penguasaan guru
terhadap teori belajar, penyelenggarakan pembelajaran yang
mendididik, penggunaan teknologi untuk kepentingan
pembelajaran, kumunikasi guru dengan peserta didik, dan
penyelenggaraan penilaian dan evaluasi. Kemudian kegiatan
wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru kelas II dan
guru Kelas V, pertanyaan yang diajuakan meliputi penerapan
sembilan indikator = kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran seni musik, diantaranya yaitu penguasaan guru
terhadap karakteristik peserta didik, teori dan prinsip
pembelajaran, pengembangan kurikulum, pengembangan potensi
peserta didik dan penyelenggaraan penilaian dan evalusi serta
pemanfaatan hasil penilian dan evaluasi. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi adapun data yang dimaksud adalah gambaran umum dari
implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran seni
musik, serta biodata lengkap sekolah dan bukti foto selama
melaksanakan kegiatan penelitian. Selanjutnya analisis data dilakukan
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa terdapat kelemahan guru dalam
menerapkan sembilan indikator kompetensi pedagogik pada
pembelajaran seni musik, kelemahan dari penelitian ini yaitu pada
indikator kompetensi pedagogik mengenai penguasaan guru
terhadap teori belajar dan memfasilitasi pengembangan petensi
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
penelitian ini berkontribusi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran seni musik pada jenjang pendidikan sekolah dasar.

Pendahuluan

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang paling utama dan paling
penting yang harus dikuasai oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran. Menurut
Bhakti dan Maryani kompetensi pedagogik merupakan syarat utama dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif bagi para peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan (Bhakti & Maryani, 2016). Kompetensi pedagogik menurut Undang-
Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1, ayat 10 adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kemudian menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik meliputi aspek penguasaan:
karakteristik peserta didik, teori pembelajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran,
pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran, mengembangkan potensi peserta
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didik, komunikasi dengan peserta didik dan melakukan evaluasi (Susanto &
Rachmadtullah, 2019).

Penguasaan guru terhadap kompetensi pedagogik sangat diperlukan dalam
mengajar seni musik, hal ini dikarenakan peran yang dimiliki guru dalam mengajar seni
musik berbeda dengan ketika guru mengajarkan mata pelajaran lainnya. Letak
perbedaanya yaitu pada aspek komponen pengajaran, pendidikan seni musik
terintegrasi mendukung pengembangan pribadi peserta didik, selain itu pendidikan seni
musik juga dapat membentuk sikap disiplin, toleransi, sosialisasi, sikap demokrasi yang
meliputi kepekaan terhadap lingkungan serta meningkatkan dan mengembangkan
kreativitas musikal dan kreativitas artistik peserta didik (Sutikno, 2020). Menurut Ridho
dan Wahyuni dalam proses pembelajaran musik di sekolah, peserta didik harus
memperoleh pengalaman bermusik, yaitu melalui kegiatan mendengarkan, bermain
musik, bernyanyi, membaca musik dan bergerak mengikuti musik, dengan demikian
peserta didik dapat memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang
ungkapan lagu (Ridho & Wahyuni, 2022).

Pada pembelajaran seni musik di sekolah dasar tidak semua sekolah memiliki guru
musik tersendiri untuk mengampuh pembelajaran seni musik, sehingga pembelajaran
seni musik di ajarkan oleh guru kelas, menurut Sularso guru kelas tidak secara spesifik
mengambil jurusan seni musik melainkan mengambil jurusan pendidikan guru sekolah
dasar (PGSD) sehingga rata-rata guru tidak memiliki pengetahuan literasi musik secara
memadai (Sularso, 2022). Ini berarti bahwa penguasaan guru terhadap kompetensi
pedagogik dalam pembelajaran seni musik masih perlu ditingkatkan. Selaras dengan
hasil wawancara awal bahwa pembelajaran seni musik di SD Muhammadiyah Sokonandi
masih belum maksimal hal ini diungkapkan langsung oleh guru kelas V pada saat
melalukan wawancara. Akibatnya ada beberapa permasalahan yang dihadapi guru kelas
dalam mengajarkan pembelajaran seni musik, di antaranya yaitu, (1) Terbatasnya
pengetahuan dan kemampuan guru dalam bidang seni musik, sehingga mengakibatkan
guru hanya memberikan materi yang hanya dikuasainya; (2) Pengelolaan kelas yang
dilakukan guru dalam pembelajaran seni musik masih bersifat klasikal; (3) Kurangnya
sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga sekolah dalam menunjang pembelajaran
seni musik; (4) guna mengantisipasi penyebaran covid-19 maka ada batasan-batasan
tertentu dalam pembelajaran seni musik, khususnya dalam melakukan praktek
memainkan alat musik tiup. Dari beberapa permasalahan penelitian yang telah di
uraikan maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana implementasi
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran seni musik di SD Muhammadiyah
Sokonandi.

Penelitian terhadap kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran seni musik
ditemukan telah ada yang melakukan penelitian di antaranya yaitu, penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan yang menjelaskan tentang kompetensi pedagogik guru seni
budaya dalam pembelajaran seni musik di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya.
Penelitian ini dilakukan di SMA dan membahas tentang kompetensi pedagogik guru seni
budaya. Adapun persamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi
pedagogik guru pada pembelajaran seni musik (Setiawan et al., 2018). Penelitian yang
dilakukan Ikbal bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru mata pelajaran
pengembangan musik di SLB 2 Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke empat
kompetensi guru pada pembelajaran vokasional di SLB Negeri 2 Padang tergolong baik
(Ikbal et al., 2019). Adapun perbedaan penelitian yaitu penelitian ini dilakuakan di SLB,
kemudian penelitian ini meneliti 4 kompetensi guru (pedagogik, kepribadian, sosial dan
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profesional), sedangkan penelitian yang dilakuakan hanya meneliti kompetensi
pedagogik. Penelitian yang dilakukan Nurapipah bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pedagogik guru dalam mata SBK untuk meningkatkan kreativitas peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
kemampuan pedagogik guru terhadap kreatifitas peserta didik dalam mata pelajaran
seni budaya dan keterampilan. Letak perbedaan penelitian yaitu, penelitian ini
membahas tentang kompetensi pedagogik guru dalam mata pelajaran seni budaya dan
keterampilan, sedangkan penelitian yang dilakukan membahas tentang implementasi
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran seni musik (Nurapipah et al., 2020).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Surahmi bertujuan untuk mengetahui
kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran terpadu pada kurikulum
2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagain besar guru sekolah dasar
yang tersebar di Jawa Barat yang memiliki kompetensi pedagogik dalam mengelola
pembelajaran. Hanya saja dalam penelitian ini tidak secara spesifik meneliti kompetensi
pedagogik guru dalam satu sekolah melainkan melakukan penelitian terhadap
kompetensi pedagogik guru sekolah dasar yang tersebar di Jawa Barat (Surahmi et al.,
2022). Kemudian penelitian yang dilakukan Listari yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran guru dalam pembelajaran seni musik di sekolah dasar bagi siswa kelas
V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengajar musik masih
belum optimal. Adapun letak perbedaan penelitian yaitu penelitian ini membahas
tentang peran guru dalam pembelajaran seni musik, sedangkan penelitian yang
dilakukan membahas tentang kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran seni
musik (Listari et al., 2022).

Dari penelitian terdahulu tersebut memberikan informasi awal bahwa penelitian
tentang kompetensi pedagogik guru masih sangat penting untuk dilakukan. Hal ini akan
memberikan kontribusi yang cukup baik bagi guru dalam mengajar pembelajaran seni
musik pada jenjang pendidikan sekolah dasar.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan di antaranya yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mendapatkan data valid yang didukung berdasarkan hasil wawancara,
dalam hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan untuk mengamati guru dalam
menerapkan kompetensi pedagogik pada pembelajaran seni musik. Adapun aspek yang
diamati yaitu, penguasaan guru terhadap teori belajar, penyelenggarakan pembelajaran
yang mendididik, penggunaan teknologi untuk kepentingan pembelajaran, kumunikasi
guru dengan peserta didik, dan penyelenggaraan penilaian dan evaluasi. Kemudian
untuk kegiatan wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru kelas II dan guru
kelas V, pertanyaan yang diajuakan meliputi penerapan sembilan indikator kompetensi
pedagogik guru dalam pembelajaran seni musik, diantaranya yaitu penguasaan guru
terhadap karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran,
pengembangan kurikulum, pengembangan potensi peserta didik dan penyelenggaraan
penilaian dan evalusi serta pemanfaatan hasil penilian dan evaluasi. Dan untuk teknik
pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen, foto dan bahan statistik,
data-data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gambaran umum dari
implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran seni musik di sekolah,
serta biodata lengkap sekolah dan bukti foto selama melaksanakan kegiatan penelitian.
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Data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi masih
perlu dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapat dipertanggungjawabkan.
Adapaun uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. Tempat dilakukannya penelitian ini di SD Muhammadiyah
Sokonandi, subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas II dan guru kelas V, objek yang
diteliti dalam penelitian ini fokus pada implementasi kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran seni musik di SD Muhammadiyah Sokonandi. Analisa data dilakukan
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Analisis data
dilakukan dengan tetap berpedoman pada tujuan dan pertanyaan penelitian yang
diajukan terkait implementasi sembilan indikator kompetensi pedagogik guru SD, yang
harapannya akan diketahui implementasi kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran seni musik. Lebih jelasnya tahapan analisis data dapat dilihat gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang penting dan mendasar bagi
guru dalam pelaksanaan tugas keprofesionalannya, terutama tugas dalam mendidik,
mengajar, dan membimbing peserta didik (Nurafifah et al, 2022). Menurut Rahman
kompetensi pedagogik adalah kemampuan untuk mengelola pembelajaran yang
didalamnya meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi hasil belajar peserta didik
(Rahman, 2019). Selain itu, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola
pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki (Lestari & Purwanti, 2018).

Analisis terhadap kompetensi guru kelas dalam pembelajaran seni musik mengacu
pada peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia No. 16 tahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional dan intelektual
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Kedua guru kelas dapat memahami karakteristik perserta didik, hal ini dibuktikan
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung baik guru kelas II maupun kelas V
mendatangi setiap meja peserta didik untuk memastikan bahwa peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik, guru juga merespon dengan baik setiap
pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik seperti memberikan pernyataan yang
jelas dan menggunakan bahasa yang mudah di mengerti oleh peserta didik. Hal ini
tentu akan membangun kedekatan antara guru dengan peserta didik, menurut
Rumondor proses mendapatkan hasil yang diinginkan guru dalam pembelajaran
bukan hanya menjurus kepada tingkat kenyamanan peserta didik di lingkungan
sekolah, tetapi juga menuju kepada menciptakan rasa nyaman kepada peserta didik
melalui interaksi antara guru dan peserta didik (Rumondor, 2020). Selain itu guru
juga mengajarkan peserta didik untuk berteman dengan siapa saja, hal ini terlihat saat
guru mengelompokkan peserta didik dengan cara mengacaknya. Dengan melakukan
pengacakan kelompok maka guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling mengenal dan memahami seluruh teman kelasnya dan melatih peserta
didik dalam berkomunikasi.

Pengusaan guru terhadap karakteristik peserta didik akan membantu guru dalam
menentukan hasil belajar yang akan dicapai, aktivitas pembelajaran yang perlu
dilakukan dan penilaian yang tepat bagi peserta didik. Hal ini selaras dengan
pernyataan Janawi bahwa semakin baik guru memahami karakteristik peserta didik,
maka proses tersebut dapat berdampak pada, (1) optimalisasi pencapaian tujuan
pembelajaran; (2) membantu proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik;
(3) Mempermudah peserta didik untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya; (4)
mempermudah guru dan orang tua untuk mendiagnostik peserta didik, apabila
memiliki masalah tertentu; dan (5) mempermudah peserta didik bersosialisasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya (Janawi, 2019).

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

Guru tidak menguasai dengan baik teori belajar seni musik, hal ini dikarenakan
kedua guru tidak memiliki latar belakang pendidikan seni musik, untuk penerapan
pembelajaran yang mendidik saat kegiatan pembelajaran berlangsung kedua guru
terlihat dapat membuat kelas menjadi aktif, peserta didik selalu dilibatkan dalam
proses pembelajarannya, seperti peserta didik diminta untuk membacakan materi,
menjawab pertanyaan dan berargumentasi, selain itu guru juga memberikan
tantangan belajar kepada peserta didik, seperti yang terlihat di kelas V guru
memberikan tantangan belajar kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal
dengan diskusi kelompok, dan untuk kelas II tantangan belajar yang diberikan adalah
guru meminta peserta didik untuk bernyanyi di depan kelas. Kemudian untuk
penerapan metode pembelajaran guru kelas II menerapkan metode ceramah dan
demonstrasi, dan guru kelas V menerapkan ceramah, diskusi dan demonstrasi.

Penguasaan guru kelas II dan guru kelas V terhadap teori belajar seni musik
masih perlu di tingkatkan, namun untuk penerapan pembelajaran yang mendidik
kedua guru mampu menerapkannya, seperti memberikan tantangan belajar terhadap
peserta didik dan melibatkan peserta didik di dalam proses pembelajaran, hal ini
tentu dapat membantu peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang di
ajarkan serta dapat membantu guru dalam menciptakan pembelajaran optimal.
Menurut Nurohim penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik sangatlah penting bagi guru dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang
efektif, efisien, dan optimal. Dengan menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip
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pembelajaran yang mendidik setidaknya guru dapat memahami apa dan bagaimana
sebenarnya proses belajar itu terjadi pada diri peserta didik, sehingga guru dapat
mengambil tindakan yang tepat untuk penyelenggaraan pembelajaran. Selain itu guru
dapat memilih dan menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat mencapai
hasil belajar yang optimal (Nurohim & Rido, 2020). Data guru di SD Muhammadiyah
Sokonandi dapat terlihat pada gambar 2. Gambar ini membuktikan bahwa sekolah
tidak memiliki guru musik.

Number of Educators at Muhammadiyah Sokonandi
Elementary School for the 2022/2023 Academic Year

40 36
30
20 12
10 6 /
2 2
Headmaster Classroom Plus Program  English Physical ~ PAl teacher
teacher Teacher teacher Education

Teacher

Gambar 2. Tahapan Analisis Data
3. Mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran yang di ampuh

Pengembangan kurikulum di SD Muhammadiyah Sokonandi dilakukan dengan
mengacu pada silabu, rancangan pembelajaran dibuat denagn tahapan mengkaji
silabus, mengidentifikasi materi pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran,
mengembangkan kegiatan pembelajaran, penjabaran jenis penilaian dan menentukan
sumber belajar, untuk kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
akan di diskusikan melalui KKG (Kelompok Kerja Guru).

Hal ini menunjukan kedua guru kelas dapat mengembangkan kurikulum
berdasarkan karakteristik kurikulum 2013, yaitu kurikulum yang menuntut guru
untuk dapat menyusun pembelajaran yang menunjukkan keterampilan proses dari
peserta didik. Pengembangan kurikulum dilakukan guru dengan mengacu pada
silabus dalam membuat RPP. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurafifah bahwa
pengembangan kurikulum diawali dengan membuat dan mendesain RPP sesuai
silabus, menyusun materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Nurafifah et al., 2022). Hasil kerja guru
dalam membuat RPP dapat terlihat pada gambar 3

Gambar 3. RPP SBdP Kelas Il dan V
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4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Dalam kegiatan pembelajaran seni musik di kelas kedua guru melaksanakan
pembelajaran yang mendidik sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah
dibuat, sumber belajar yang digunakan guru adalah buku tematik, dan media yang
digunakan adalah papan tulis dan proyektor. Kegiatan belajar dilakukan guru dengan
beorientasi pada peserta didik, seperti melakukan diskusi kelompok, memberikan
kesempatan belajar kepada peserta didik dengan melalukan tanya jawab, kemudian
mengajarkan peserta didik untuk tampil berani dan percaya diri dengan melakukan
kegiatan menampilkan atau mempertunjukan nyanyian di depan kelas.

Selain itu guru juga mengajarkan kepada peserta didik untuk berprilaku baik, hal
ini terlihat dari cara guru dalam menentukan kelompok secara acak dan memberikan
pengertian kepada peserta didik untuk tidak memilih milih teman. Ini menunjukkan
bahwa kedua guru mampu menyelenggarakan pembelajaran seni musik yang
mendidik sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat, guru
menggunakan sumber belajar sebagai pedoman dalam mengajar kemudian guru juga
menerapkan metode dan media di dalam proses pembelajaran seni musik.
Himayaturohmah berpendapat bahwa untuk memunculkan pembelajaran yang
mendidik, berbagai strategi, pendekata, model, metode dan media pembelajaran
harus dilakukan oleh pendidik, sekolah, dan penentu kebijakan. Sebelum guru
menyelenggarakan teknik pembelajaran yang mendidik, setiap guru harus memahami
tujuan belajar itu sendiri (Himayaturohmah, 2019). Pembelajaran mendidik tidak
hanya mengedepankan pada pengusaan materi ilmu pengetahuan yang peserta didik
dapatkan, tetapi lebih kepada pribadi peserta didik secara menyeluruh (Nurafifah et
al, 2022). Penggunaan metode belajar diskusi yang diterapkan guru dalam
pembelajaran seni musik dapat terlihat pada gambar 4.

-

Gambar 2. Kegiatan Diskusi Kelompok

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran
Pemanfaatan teknologi untuk kepentingan pembelajaran seni musik oleh kedua
guru bergantung pada pembahasan materinya, seperti materi memainkan alat musik,
karena terbatasnya kemampuan guru dalam memainkan alat musik maka guru akan
memberikan video kepada peserta didik cara menggunakan alat musik tersebut,
adapun teknologi yang digunakan guru dalam mengajar yaitu LCD proyektor.
Kesedian sarana teknologi berupa LCD proyektor di SD Muhammadiyah Sokonandi
ada di setiap kelas dan dalam kondisi baik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
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pembelajaran sangat perlu diterapkan, hal ini di karenakan teknologi berfungsi untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, seperti menampilkan
materi ataupun video, adapun manfaat lain menurut Nasution teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa efek perubahan yang nyata dan signifikan dalam
proses pembelajaran, terdapat banyak manfaat dari penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran. Nasution menjabarkan manfaat teknologi dalam proses
pembelajaran yaitu, (1) bagi peserta didik, dapat meningkatkan perhatian,
konsentrasi, motivasi, dan kemandirian; (2) bagi guru, dapat mereduksi penggunaan
waktu penyampaian materi, membuat pengalaman belajar peserta didik lebih
menyenangkan, mendesain materi lebih menarik, dan mendorong guru untuk
meningkatkan pengetahan dan kemampuan mengenai komputer (Nasution, 2018).
Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum pendidikan Indonesia yakni membuat
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan, menantang dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Kemdikbud,
2016). Penerapan teknologi LCD proyektor dalam pembelajaran seni musik di SD
Muhammadiyah Sokonandi dapat terlihat pada gambar 5.

Gambar 5. Pemanfaatan TIK

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki

Pengembangan potensi peserta didik di bidang seni musik dilakukan guru dengan
membantu mengarahkan dan mendukung kegiatan peserta didik yang dilakukan di
luar jam pelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah, seperti mengikuti
ekstrakulikuler paduan suara atau kursus alat musik. Untuk kegitan pembelajaran
seni musik di kelas guru tidak menyediakan kegiatan apapun untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi di bidang seni musik, guru tidak menyediakan waktu
khusus untuk mata pelajaran SBdP khususnya pembelajaran seni musik, hal ini
dikarenakan mata pelajaran SBdP bukan mata pelajaran yang perlu dikejar, sehingga
mapel ini tidak memiliki banyak porsi untuk diberikan kepada peserta didik dan tidak
ada target khusus untuk mata pelajarannya.

Selain orang tua, dukungan guru terhadap prestasi yang dimiliki peserta didik
juga sangat diperlukan, dengan begitu peserta didik akan merasa di apresiasi
sehingga peserta didik mampu untuk terus meningkatkan dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Elvira di dalam
penelitiannya, ia mengatakan bahwa pendidikan memiliki tanggung jawab dalam
menumbuh kembangkan bakat dan kemampaun dari setiap peserta didik (Elvira,
2021). Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga
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menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dari pernyataan di atas sangat
jelas bahwa pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap pengembangan potensi
peserta didik.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik

Dalam proses pembelajaran kedua guru dapat membangun interaksi malalui
kegiatan atau permaian yang mendidik dengan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh peserta didik, adapun kegiatan yang dilakukan yaitu diskusi
kelompok dan praktik menyanyi. Selain itu komunikasi yang guru berikan juga dapat
membangun kepercayaan diri peserta didik, seperti selalu memberikan apresiasi
berupa pujian kepada peserta didik yang dapat merespon pertanyaan guru, kemudian
mengapresiasi peserta didik yang sudah berani maju kedepan kelas untuk
menyanyikan lagu. Dalam hal ini kedua guru kelas mampu berkomunikasi dengan
baik terhadap peserta didik, guru mampu menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh peserta didik dengan gaya percakapan yang sesuai dengan usia dan
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu kemampuan berkomunikasi menjadi salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru agar proses pembelajaran berlangsung
dengan efektif, dan jika guru telah memiliki kemampuan komunikasi baik dalam
proses mengajar di dalam maupun di luar kelas, maka peserta didik akan mudah
menangkap materi yang disampaikan. Hal itu sejalan dengan yang disampaikan
Nugroho bahwa kompetensi minimal seorang guru adalah menguasai keterampilan
mengajar dalam hal membuka dan menutup pelajaran, bertanya, memberi penguatan,
dan mengadakan variasi mengajar (Nugroho, 2022).

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Penyelenggarakan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar dilakukan guru
dengan mengadakan tes untuk mengetahui sejauh mana penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah diajarkan, adapun tes yang dilakukan yaitu melalui PH
(Penilaian Harian), PH dilakukan setiap pembelajaran tema selesai, adapun penilian
yang di lakukan mencangkup empat aspek yaitu, penilaian spiritual KI 1, penilaian
sosial KI 2, penilaian pengetahuan KI 3 dan penilaian keterampilan KI 4, untuk
penilaian pengetahuan berupa soal pilihan ganda dan essay, kemudian untuk
penilaian keterampilan berupa PR dan praktik. Evalusi proses dilakukan dengan
pengayaan atau perbaikan setelah hasil penilan keluar dan untuk hasil belajar akhir
dilakukan dengan cara PTS (Penilaian Tengan Semester) dan PAS (Penilaian Akhir
Semester).

Penilain dan evaluasi merupakan dua hal yang penting di dalam proses
pembelajaran, dua hal ini juga saling berkaiatan dalam meningkatan kualitas
pembelajaran. melalui penilaian guru dapat mengetahui perkembangan belajar
peserta didik, dan evaluasi digunakan guru wuntuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berdasarkan hasil pencapaian peserta didik. Huljannah menjelaskan
keterkaitan antara penilian dan evaluasi, evaluasi dapat dilakukan apabila pendidik
telah melakukan pengukuran dan penilaian. Penilaian dapat diartikan sebagai
penentuan dari angka yang diperoleh pada kegiatan pengukuran, sedangkan evaluasi
adalah gabungan dari kegiatan pengukuran dan penilaian (Miftha Huljannah, 2021).
Penilaian keterampilan yang dilakukan guru kelas V dapat terlihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Penilaian Keterampilan

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran

Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi dilakuakan kedua guru dengan
mangadakan remedial dan pengayaan, remidial dilakukan bagi peserta didik yang
belum mencapai KKM, dan pengayaan dilakukan bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM. KKM ini menjadi tolak ukur bagi guru dalam menuntaskan kegiatan
pembelajaran, hanya saja untuk mata pelajaran SBdP tidak diikutkan dalam kegiatan
remedial dan pengayaan, karena mata pelajaran SBAP bukanlah mata pelajaran yang
diutamakan.

Hasil penilaian dan evaluasi guru gunakan untuk menuntaskan kegiatan
pembelajaran. Namun untuk program remedial dan pengayaan pada mata pelajaran
SBdP tidak di ikutkan. Program remedial dan pengayaan adalah program kegiatan
yang dilaksanakan guru setelah melakukan analisis terhadap ulangan harian atau
penilaian harian peserta didik. Program remedial adalah suatu bentuk kegiatan yang
dilakukan untuk memperbaiki, membetulkan sehingga menjadi lebih baik sesuai
dengan target yang telah ditetapkan, sedangkan program pengayaan adalah suatu
bentuk kegiatan yang dilakukan untuk membantu peserta didik yang sudah
melampaui nilai KKM, dan bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya (Tholiah & Sahlan, 2022).

Simpulan

Implemetasi pengajaran materi seni musik di SD Muhammadiyah Sokonandi sesuai
dengan ketentuan kurikulum 2013, di mana materi seni musik masuk pada mata
pelajaran SBdP yang diampu oleh guru kelas. Penerapan kompetensi pedagogik guru
terhadap tujuh kompetensi pedagogik dalam pembelajaran seni musik dapat terpenuhi
dengan baik, kedua guru dapat memahami karakteristik peserta didik, menguasai materi
belajar, mengembangkan kurikulum 2013, menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik, memanfaatkan TIK dalam pembelajaran, berkomunikasi dengan peserta didik
dan menyelenggarakan penilaian dan evaluasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat kelemahan guru dalam
menerapkan sembilan indikator kompetensi pedagogik pada pembelajaran seni musik,
kelemahan dari penelitian ini yaitu pada indikator kompetensi pedagogik mengenai
penguasaan guru terhadap teori belajar seni musik dan memfasilitasi pengembangan
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petensi peserta didik dibidang seni musik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
penelitian ini berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seni musik pada
jenjang pendidikan sekolah dasar.
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